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Abstract. The development of information technology, particularly the internet and social media, has significantly 

impacted how the Church functions and interacts with its congregation. This transformation is not only 

technological but also touches upon fundamental theological aspects. This article aims to examine the changes 

in the meaning, function, and identity of the Church in the context of digitalization, with a focus on comparing the 

pre-internet and post-internet eras. Through a systematic theological approach, this analysis explores how the 

Church, as a community of faith and a spiritual organism, must re-understand its existence amidst the increasingly 

dominant presence of digital media in believers' lives.In the pre-internet era, church life revolved around physical 

gatherings, conventional liturgies, and direct spiritual authority. However, in the digital age, new forms of ministry 

have emerged, such as online worship services, virtual communities, and the dissemination of the Word through 

social media and other digital platforms. These changes offer opportunities to reach a broader audience but also 

pose serious challenges such as digital individualism, theological distortion, and a crisis of spiritual 

authority.This article concludes that the Church needs to develop adaptive ministry strategies while remaining 

faithful to the essence of Christian spirituality. By maintaining a balance between online and offline ministries 

and strengthening theological understanding amidst the rapid flow of information, the Church can remain relevant 

and effective in carrying out its mission. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi, khususnya internet dan media sosial, telah membawa dampak besar 

terhadap cara Gereja berfungsi dan berinteraksi dengan jemaat. Transformasi ini tidak hanya bersifat teknologis, 

tetapi juga menyentuh aspek teologis yang mendasar. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji perubahan makna, 

fungsi, dan identitas Gereja dalam konteks digitalisasi, dengan fokus pada perbandingan antara masa pra-internet 

dan pasca-internet. Melalui pendekatan teologi sistematika, analisis ini mengurai bagaimana Gereja, sebagai 

komunitas iman dan organisme rohani, harus memahami ulang keberadaannya di tengah arus media digital yang 

semakin mendominasi kehidupan umat.Pada masa pra-internet, kehidupan Gereja berpusat pada pertemuan fisik, 

liturgi konvensional, dan otoritas rohani yang bersifat langsung. Namun di era digital, muncul bentuk-bentuk 

pelayanan baru seperti ibadah daring, komunitas virtual, serta penyebaran firman melalui media sosial dan 

platform digital lainnya. Perubahan ini menawarkan peluang untuk menjangkau audiens yang lebih luas, tetapi 

juga menghadirkan tantangan serius seperti individualisme digital, penyimpangan teologi, dan krisis otoritas 

rohani.Artikel ini menyimpulkan bahwa Gereja perlu membangun strategi pelayanan yang adaptif namun tetap 

setia pada esensi spiritualitas Kristiani. Dengan menjaga keseimbangan antara pelayanan daring dan luring, serta 

memperkuat pemahaman teologis di tengah arus informasi yang cepat, Gereja dapat terus relevan dan efektif 

dalam menjalankan misinya. 

 

Kata Kunci: Gereja, Transformasi Teologis, Media Sosial, Spiritualitas, Komunitas Iman 

  

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi, khususnya internet dan media sosial, telah merevolusi 

lanskap kehidupan modern secara menyeluruh, termasuk dalam konteks kehidupan bergereja. 

Transformasi ini tidak hanya menyentuh aspek teknis komunikasi, tetapi juga membentuk 

ulang pola pikir, relasi sosial, dan ekspresi iman umat Kristen. Sebelum era digital, Gereja 

secara umum hadir sebagai entitas fisik dan lokal, di mana perjumpaan tatap muka, liturgi 
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konvensional, dan relasi interpersonal antara jemaat dan pemimpin rohani menjadi inti dari 

kehidupan komunitas. Gereja berfungsi sebagai pusat spiritualitas, pembentukan identitas 

iman, dan solidaritas sosial bagi masyarakat Kristen setempat. 

Namun sejak pertengahan 1990-an, dengan meluasnya akses internet dan 

berkembangnya teknologi komunikasi digital, Gereja dihadapkan pada pergeseran paradigma. 

Dunia digital menawarkan ruang baru yang bersifat non-fisik, instan, dan luas jangkauannya—

yang kemudian direspons oleh banyak Gereja dengan mengadopsi praktik seperti ibadah 

daring, pembinaan rohani melalui media sosial, komunitas virtual, serta pelayanan berbasis 

platform digital lainnya. Kehadiran digital ini tidak hanya bersifat tambahan, tetapi perlahan 

membentuk wajah baru dari kehadiran Gereja dalam kehidupan umat. 

Perubahan ini membawa konsekuensi ganda: di satu sisi, membuka peluang bagi 

pewartaan Injil yang lebih luas, lintas batas geografis dan sosial; namun di sisi lain, 

menimbulkan tantangan serius terkait otentisitas relasi iman, krisis otoritas rohani, dan risiko 

komodifikasi spiritualitas dalam budaya digital yang cenderung serba instan dan 

individualistik. 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk: 

1) Menganalisis perubahan makna Gereja sebelum dan sesudah munculnya internet, serta 

bagaimana konsep komunitas iman diredefinisi dalam ruang digital. 

2) Mengkaji secara kritis dampak media sosial terhadap spiritualitas dan kehidupan 

jemaat, termasuk dinamika keterlibatan, pembentukan identitas rohani, dan pola 

komunikasi religius. 

3) Menyajikan strategi teologis dan pastoral yang dapat digunakan Gereja untuk 

merespons era digital secara kreatif namun tetap setia pada identitas dan misi 

spiritualnya. 

Pendekatan dalam artikel ini bersifat teologis-sistematis, dengan mempertimbangkan 

dimensi historis, sosiologis, dan pastoral dari fenomena digitalisasi kehidupan bergereja. 

Dengan demikian, refleksi ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana 

Gereja dapat hadir secara relevan di dunia digital tanpa kehilangan esensinya sebagai tubuh 

Kristus dan komunitas iman yang hidup. 
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2. PEMBAHASAN 

2.1 Teologi Gereja dalam Perspektif Teologi Sistematika 

1) Definisi dan Hakikat Gereja 

Menurut Van Den Berg, Gereja adalah “persekutuan orang percaya yang dipanggil 

untuk hidup dalam komunitas berdasarkan iman kepada Kristus”. Ini menegaskan bahwa 

Gereja bukan sekadar lembaga formal, melainkan sebuah organisme rohani yang tumbuh, 

dinamis, dan hidup di tengah konteks sosial. Pemikiran ini selaras pula dengan Thielicke 

yang menekankan Gereja sebagai ekspresi iman dinamis yang melampaui struktur 

kelembagaan kaku. Adi Prasetyo memperluas perspektif tersebut dengan menyoroti bahwa 

Gereja perlu “selalu sadar akan konteks budaya dan zaman tempat ia berada”. Analisis ini 

menjadi sangat relevan dalam era digital: Gereja harus mampu menegosiasikan 

identitasnya di antara berbagai praktik digital tanpa kehilangan akar spiritual. 

Konteks Terkini: 

 Heidi A. Campbell & John Dyer (2022), dalam Ecclesiology for a Digital Church: 

Theological Reflections on a New Normal, berargumen bahwa Gereja di era digital 

bertransformasi menjadi hibrid, gabungan antara ruang liturgi fisik dan sirkuit 

keterlibatan digital yang simultan. Mereka membahas fenomena "multisite reality" 

dan "networked community" sebagai ciri utama ekklesiologi digital modern. 

 Heidi A. Campbell (2021), dalam edisi kedua Digital Religion, memperkenalkan 

teori Religious-Social Shaping of Technology (RSST), yang menunjukkan bahwa 

Gereja tidak sekadar menjadi pengguna teknologi, melainkan turut membentuk 

bagaimana teknologi itu dipakai dan mengarahkan praksis kehadiannya sendiri. 

 Johannes Hoff (2021), dalam Verteidigung des Heiligen, menyatakan bahwa 

transformasi digital menuntut refleksi teologi yang dalam atas embodi (inkarnasi) 

dan personalitas Gereja, sehingga umat tidak terjebak dalam spiritualitas 

terdisembodiment ketika merespon era teknologi. 

 Wayne Grudem (2020), dalam Systematic Theology, 2nd ed., menegaskan secara 

sistematis bahwa dokumen eklesiologi (doktrin Gereja) harus menegaskan 

kehadiran Gereja sebagai corporeal and spiritual body, yang basis penciptaannya 

adalah firman Tuhan, bukan sekadar institusi manusia. 
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2) Fungsi Gereja dalam Sejarah 

Secara historis, Gereja dijalankan melalui tiga fungsi utama: Koinonia 

(persekutuan), Diakonia (pelayanan), dan Marturia (kesaksian). Menurut Hans Küng, 

sebelum era digital, ketiganya dijalankan dalam konteks fisik, seperti gedung gereja, 

pertemuan lokal, dan pelayanan langsung. Namun kini, digitalisasi mengharuskan Gereja 

mengaktualisasikan kembali fungsinya secara daring, tetap berlandaskan fondasi teologis 

yang kuat. 

a. Koinonia (Persekutuan) 

 Makna historis: Dalam Perjanjian Baru, koinonia menggambarkan ikatan erat 

antarkristiani (lih. 1 Korintus 12:12–27). Ini bukan hanya interaksi sosial, tetapi 

persekutuan spiritual. 

 Era digital: Platform seperti Zoom, WhatsApp, dan komunitas virtual menjadi 

ruang persekutuan baru. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa melalui ruang 

digital, Gereja mampu mempertahankan dan bahkan memperluas ikatan komunitas, 

selama ada desain pastoral dan teologi yang sadar teknologi. 

 Tantangan: Risiko individualisme digital, di mana komunitas berubah menjadi 

konsumsi konten semata tanpa interaksi spiritual yang hidup. 

b. Diakonia (Pelayanan) 

 Makna historis: Diakonia adalah pelayanan konkret—memberi makan, dukungan 

kesehatan, dan konseling; kata “diakonos” (pelayan) muncul sejak Gereja mula-

mula (Kisah Para Rasul 6). 

 Era digital: Banyak gereja kini memanfaatkan teknologi untuk pelayanan: donasi 

digital, konseling daring, dan basis data untuk membantu jemaat yang 

membutuhkan. Studi di Nigeria menekankan pentingnya teknologi yang aman dan 

kontekstual untuk pelayanan digital. 

 Tantangan: Memastikan bahwa pelayanan daring benar-benar berdampak nyata, 

bukan hanya simbolis atau administratif. 

c. Marturia (Kesaksian) 

 Makna historis: Marturia berarti menyaksikan Injil; Yesus memerintahkan jemaat 

sebagai saksi-Nya (Kisah Para Rasul 1:8). 

 Era digital: Kanal YouTube, podcast, dan media sosial menjadi arena baru untuk 

kesaksian. Gereja di era digital perlu menjadi “gereja yang menjelma” secara 

daring, menyampaikan Injil dengan bahasa dan medium yang dapat dipahami dunia 

digital. 
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 Tantangan: Tingginya arus informasi memerlukan konten kesaksian yang otentik, 

tidak sensasional, serta sesuai dengan semangat Injil. 

Transformasi digital bukanlah ancaman terhadap fungsi gereja, melainkan ladang 

baru yang menuntut penyesuaian kreatif dan reflektif. Asalkan fungsi-fungsi utama Gereja 

tetap dijalankan dengan landasan teologi yang mendalam dan kontekstual, ruang digital 

dapat menjadi arena yang sah untuk koinonia, diakonia, dan marturia. 

2.2 Gereja Pra Internet: Struktur dan Model Tradisional 

Sebelum munculnya teknologi digital dan internet, Gereja berfungsi sebagai pusat 

spiritual dan sosial yang terikat erat pada ruang fisik dan struktur organisasi konvensional. 

Interaksi antara jemaat dan pemimpin rohani terjadi secara langsung melalui berbagai bentuk 

kegiatan seperti ibadah Minggu, persekutuan doa, pelayanan sakramental, dan kunjungan 

pastoral. Kehadiran fisik dianggap sebagai bentuk partisipasi iman yang otentik dan tak 

tergantikan. 

1) Struktur Organisasi dan Otoritas Keagamaan 

Dalam model tradisional ini, otoritas keagamaan berpusat secara hierarkis pada 

pendeta, penatua, atau majelis gereja yang memiliki otoritas untuk menafsirkan Firman, 

memimpin liturgi, serta membimbing kehidupan rohani jemaat. Model ini tidak hanya 

bersifat organisatoris, tetapi juga mencerminkan keyakinan teologis bahwa kepemimpinan 

rohani adalah panggilan ilahi yang diwujudkan melalui struktur gerejawi yang stabil dan 

teratur. 

Van den Berg mencatat bahwa gereja pra-internet memiliki karakteristik 

eksklusivitas spasial dan temporal: ibadah hanya dapat diikuti pada waktu tertentu dan di 

tempat tertentu (misalnya gedung gereja), dengan partisipasi langsung sebagai syarat utama 

keterlibatan komunitas iman. Hal ini menciptakan kesadaran kolektif yang kuat mengenai 

“tempat kudus” dan waktu liturgis yang sakral. 

2) Model Persekutuan dan Relasi Jemaat 

Gereja tradisional juga menekankan kedekatan fisik dan keintiman spiritual 

antarjemaat. Persekutuan doa, kelompok kecil, dan pelayanan kasih dilakukan melalui 

interaksi langsung, yang memungkinkan praktik saling menopang, mendengarkan, dan 

menasihati secara personal. Hubungan antarjemaat berkembang dalam komunitas yang 

terikat oleh ruang dan budaya lokal, sehingga spiritualitas yang tumbuh pun bersifat 

kontekstual dan komunal. 
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Dalam pendekatan teologi sistematika, model ini mencerminkan pemahaman klasik 

tentang Gereja sebagai “ekklesia local” persekutuan orang-orang kudus yang hadir secara 

konkret dalam sejarah dan budaya tertentu. Keterikatan pada ruang dan waktu justru dilihat 

sebagai kekuatan, bukan keterbatasan: Gereja menjadi nyata melalui tubuh umat yang hadir 

secara fisik dalam dunia. 

3) Media dan Penyebaran Firman 

Penyebaran firman Tuhan terbatas pada media konvensional seperti mimbar gereja, 

buku rohani, traktat cetak, majalah denominasi, dan seminar atau KKR. Otoritas teologis 

dikontrol dengan ketat oleh institusi gereja dan lembaga pendidikan teologi. Jemaat 

menerima pengajaran secara langsung dan jarang bersentuhan dengan ragam interpretasi di 

luar komunitas mereka sendiri. 

Kondisi ini membuat ajaran Gereja terjaga secara doktrinal, namun sekaligus 

menghadirkan tantangan dalam hal aksesibilitas dan kecepatan distribusi informasi. Dalam 

konteks ini, “kontrol teologis” merupakan salah satu mekanisme utama untuk menjaga 

kemurnian ajaran dan kesatuan komunitas. 

Maka kesimpulan sementara, Model Gereja pra-internet menekankan 

keterhubungan langsung, struktur otoritatif yang jelas, dan kesatuan doktrinal. Nilai-nilai 

seperti kehadiran fisik, keintiman spiritual, dan otoritas pastoral menjadi fondasi kehidupan 

bergereja. Meskipun model ini memiliki keterbatasan dalam menjangkau audiens yang 

lebih luas, ia juga menawarkan kedalaman relasi dan kestabilan spiritual yang kini menjadi 

tantangan besar di era digital. 

2.3 Gereja Pasca Internet: Adaptasi di Era Digital 

1) Digitalisasi Kehidupan Gereja 

Era pasca-internet membawa perubahan radikal pada cara Gereja berfungsi dan 

berinteraksi dengan jemaatnya. Digitalisasi memungkinkan ibadah, pengajaran, dan 

pelayanan pastoral dilakukan secara daring melalui berbagai platform seperti Zoom, 

YouTube, dan media sosial lainnya. Fenomena ini mengubah paradigma keberadaan Gereja 

dari komunitas yang berpusat pada ruang fisik menjadi komunitas yang juga hadir dalam 

ruang virtual. 
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2) Transformasi Media dan Komunikasi 

Berbeda dengan model pra-internet yang mengandalkan pertemuan fisik dan media 

cetak, Gereja kini memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan 

pelayanannya. Penggunaan media sosial dan streaming ibadah secara langsung 

memungkinkan Gereja menjangkau jemaat yang tersebar secara geografis bahkan lintas 

negara. Menurut Campbell (2022), gereja digital tidak hanya memperluas audiens, tetapi 

juga menghadirkan dimensi baru bagi partisipasi jemaat yang lebih fleksibel dan personal. 

3) Perubahan Struktur dan Otoritas 

Di era digital, struktur otoritas Gereja mulai mengalami desentralisasi. 

Kepemimpinan rohani masih penting, tetapi interaksi langsung menjadi semakin kompleks 

dengan hadirnya berbagai suara dan interpretasi melalui media digital. Pendeta dan 

pemimpin gereja kini berperan sebagai fasilitator komunitas daring yang harus mampu 

menavigasi tantangan komunikasi virtual, seperti mengelola diskursus yang produktif dan 

menghindari disinformasi. 

Gereja pasca-internet tidak hanya mengalami perubahan dalam metode dan media 

pelayanan, tetapi juga menghadapi tantangan mendalam terkait otoritas, komunitas, dan 

spiritualitas. Menanggapi hal ini, Gereja perlu membangun model pelayanan yang adaptif, 

inklusif, dan tetap berakar pada fondasi teologis yang kokoh agar tetap relevan dan efektif 

dalam misi penginjilan dan pemuridan. 

2.4 Tantangan dan Peluang Gereja dalam Media Sosial 

1) Tantangan Teologis dan Sosial 

Transformasi Perkembangan media sosial sebagai ruang baru komunikasi dan 

interaksi membawa tantangan signifikan bagi kehidupan gerejawi, terutama dalam aspek 

teologis dan sosial. Digitalisasi yang semakin masif memberikan ruang bagi penyebaran 

informasi rohani secara cepat, namun juga menimbulkan risiko yang kompleks. 

a. Individualisme Digital 

Salah satu tantangan terbesar adalah munculnya individualisme digital, di mana 

jemaat cenderung menjadi konsumen pasif dari konten rohani secara pribadi tanpa 

keterlibatan dalam komunitas yang hidup. Dalam konteks ini, media sosial sering kali 

memfasilitasi pola hubungan yang superfisial, di mana interaksi menjadi terfragmentasi 

dan kehilangan kedalaman relasi interpersonal yang esensial dalam kehidupan iman. 
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Fenomena ini berpotensi melemahkan dimensi koinonia (persekutuan) dalam 

Gereja, yang secara tradisional menekankan hubungan yang erat dan saling 

menguatkan antar anggota jemaat. Ketika persekutuan bergeser menjadi komunikasi 

satu arah, maka fungsi pastoral dan pembinaan iman mengalami tantangan besar untuk 

menciptakan keterlibatan yang autentik. 

b. Informasi Teologi yang Bias dan Penyebaran Ajaran Menyimpang 

Di media sosial, banyak informasi teologi yang beredar tanpa kontrol doktrinal 

yang ketat. Hal ini membuka peluang bagi penyebaran ajaran yang menyimpang, teori 

konspirasi agama, atau interpretasi yang dangkal dan tidak berdasar. Konten-konten 

tersebut sering kali viral karena format yang mudah dicerna dan sifat algoritma media 

sosial yang mengutamakan engagement daripada akurasi. 

Situasi ini mengharuskan Gereja untuk lebih aktif dalam melakukan katekese 

digital dan penyebaran teologi yang sehat serta kredibel agar jemaat mampu memilah 

dan mengkritisi informasi yang diterima. Tantangan ini juga menuntut penguatan 

kapasitas literasi digital dalam komunitas iman agar tidak terjebak dalam disinformasi. 

c. Perubahan Otoritas dan Munculnya “Influencer Rohani” 

Transformasi digital juga membawa perubahan signifikan dalam hal otoritas 

gerejawi. Munculnya figur-figur populer di media sosial yang dikenal sebagai 

“influencer rohani” sering kali mendapatkan kepercayaan yang lebih besar daripada 

pemimpin gereja lokal. Mereka memanfaatkan teknik komunikasi digital dan personal 

branding untuk menarik pengikut yang luas, namun tidak selalu memiliki legitimasi 

teologis yang mapan. 

Fenomena ini berpotensi melemahkan peran pendeta atau pemimpin gereja 

yang secara tradisional diakui sebagai otoritas rohani. Van den Berg menekankan 

pentingnya keberadaan pastoral aktif yang tetap memimpin jemaat secara teologis dan 

spiritual agar tidak terpecah oleh berbagai arus pengajaran yang tidak terkendali. 

Tantangan ini tidak dapat diabaikan karena berimplikasi pada keutuhan doktrinal, 

kohesi komunitas, dan kualitas spiritual umat. Oleh karena itu, Gereja dituntut untuk 

mengembangkan strategi pastoral dan teologis yang responsif terhadap dinamika media 

sosial, termasuk melalui pembinaan literasi digital, penguatan katekese, dan keterlibatan 

aktif dalam ruang digital. 
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2) Peluang Pelayanan Digital 

Kesimpulan dan Rekomendasi Transformasi digital tidak hanya menciptakan 

tantangan, tetapi juga menawarkan ruang pembaruan gerejawi yang signifikan. Alih-alih 

menjadi ancaman, teknologi dapat dimaknai sebagai karunia budaya yang harus direspons 

secara teologis dan kreatif. Dalam konteks ini, media sosial dan platform digital memberi 

ruang bagi inkarnasi baru kehadiran Gereja di tengah masyarakat digital. 

a. Jangkauan Misi yang Lebih Luas 

Digitalisasi menjadikan ruang misi tidak lagi terbatas secara geografis. Ibadah 

daring, pengajaran Alkitab, seminar teologi, dan renungan harian kini dapat 

menjangkau ribuan hingga jutaan orang lintas negara dan budaya, yang sebelumnya 

sulit dicapai oleh pelayanan konvensional. 

Lebih dari itu, digitalisasi memberi Gereja akses ke “wilayah-wilayah baru” 

misi, seperti komunitas diaspora, kelompok marginal di kota-kota besar, atau individu 

yang terisolasi karena penyakit, disabilitas, atau pekerjaan. Teknologi memungkinkan 

kontekstualisasi Injil dalam format yang lebih inklusif, seperti live-stream dengan 

subtitle multibahasa, aplikasi Alkitab untuk tunanetra, atau komunitas daring untuk 

penduduk daerah terpencil. 

Sebagaimana ditulis oleh Heidi Campbell, “the digital frontier represents a 

missional opportunity that redefines the Church’s physical boundaries and vocational 

calling.” Kehadiran digital adalah perluasan logis dari pemahaman misi global dalam 

dunia yang terkoneksi. 

b. Keterlibatan Jemaat yang Lebih Aktif 

Di ruang digital, anggota jemaat tidak lagi hanya sebagai audiens yang 

menerima, tetapi terpanggil menjadi produsen iman. Mereka dapat berpartisipasi dalam 

diskusi teologis, berbagi konten rohani, memimpin doa daring, bahkan memproduksi 

materi penginjilan melalui kanal pribadi. 

Partisipasi digital ini memperluas makna “imamat am orang percaya”, 

sebagaimana diajarkan dalam 1 Petrus 2:9. Artinya, setiap jemaat dipanggil untuk aktif 

menyatakan karya Tuhan, tidak hanya di gedung gereja, tetapi juga di platform digital 

yang menjadi “pasar Areopagus” masa kini (bdk. Kis. 17:22-31). 

Dalam konteks ini, partisipasi bukan hanya kuantitatif (jumlah yang terlibat), 

tetapi juga kualitatif: kemampuan memahami, menyaring, dan menyampaikan pesan 

teologis secara tepat. Maka, tugas Gereja adalah menyediakan pendampingan digital 

bagi jemaat agar mampu menjadi saksi yang bijak dan setia di ruang daring. 
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c. Inovasi dalam Penyampaian Pesan Injil 

Media digital memberi ruang bagi kreativitas dalam bentuk yang belum pernah 

dimiliki sebelumnya. Pesan Injil tidak lagi harus dikomunikasikan dalam bentuk verbal 

atau tulisan panjang, tetapi bisa disampaikan melalui: 

 Video pendek berdurasi 1–3 menit (Reels, Shorts, TikTok) yang menyampaikan 

kutipan Alkitab atau refleksi iman; 

 Podcast rohani yang membahas isu-isu kekinian dari sudut pandang Injil; 

 Live interactive Bible Study yang memungkinkan tanya-jawab real time; 

 Gamifikasi Alkitab, seperti kuis interaktif atau aplikasi pemuridan berbasis 

tantangan harian. 

Hal ini sejalan dengan semangat Paulus dalam 1 Korintus 9:22, “Segala sesuatu 

aku lakukan untuk beberapa orang, supaya aku dapat menyelamatkan mereka.” Dalam 

konteks digital, formulasi Injil perlu diinkarnasikan ke dalam bentuk-bentuk baru, 

selama esensinya tetap utuh. 

Yance Z. Nulik (2023) menekankan bahwa era digital adalah momentum 

teologis untuk meninjau kembali peran keanggotaan dalam Gereja: dari sekadar 

kehadiran fisik menjadi keterlibatan aktif dan kreatif di dalam dunia maya yang tidak 

kurang realitasnya. 

d. Perluasan Konsep Komunitas dan Disiplin Rohani 

Ruang digital memungkinkan tumbuhnya bentuk-bentuk komunitas iman 

virtual, seperti grup WhatsApp doa pagi, forum diskusi Alkitab daring, atau kelompok 

pemuridan di Telegram dan Zoom. Walau bersifat non-fisik, komunitas ini 

menghadirkan rasa kebersamaan dan kedekatan spiritual, bahkan bagi mereka yang 

tidak bisa hadir secara fisik. 

Selain itu, media digital membantu jemaat dalam menjalankan disiplin rohani 

personal, seperti: 

 Aplikasi devosi harian, 

 Pengingat doa otomatis, 

 Kalender liturgi digital, 

 Retret online, 

 Puasa digital. 
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Dengan pendekatan yang tepat, teknologi tidak menjauhkan manusia dari Allah, 

melainkan bisa menjadi sarana pertumbuhan rohani yang kontekstual dan relevan. 

Pelayanan digital tidak sekadar strategi adaptif, melainkan bisa menjadi manifestasi 

baru dari kehidupan Gereja yang inkarnatif, partisipatif, dan misioner. Namun, agar peluang 

ini tidak kehilangan arah, Gereja harus menyediakan pendampingan teologis dan spiritual 

yang kuat, serta memperlengkapi jemaat untuk menjadi pelayan-pelayan yang bijak di 

ruang digital. 

3. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

3.1 Kesimpulan 

Transformasi digital yang ditandai dengan kemajuan internet dan media sosial telah 

mengubah secara mendalam bentuk, fungsi, dan identitas Gereja. Dari institusi fisik yang 

mengandalkan kedekatan geografis, Gereja kini ditantang untuk hadir sebagai komunitas iman 

yang tetap relevan di ruang digital tanpa kehilangan kedalaman spiritualitas dan otoritas 

teologisnya. 

Secara teologis, Gereja tetap dipahami sebagai tubuh Kristus, organisme hidup yang 

terpanggil untuk bersekutu (koinonia), melayani (diakonia), dan memberi kesaksian (marturia). 

Namun ketiga fungsi ini harus diterjemahkan dalam bentuk yang sesuai dengan budaya digital 

masa kini, tanpa menyesuaikan diri secara kompromistis terhadap nilai-nilai dunia digital yang 

konsumtif, individualistik, atau dangkal secara spiritual. 

Kajian ini menunjukkan bahwa: 

 Makna dan struktur Gereja telah bergeser, dari yang bersifat hierarkis dan terpusat ke 

model yang lebih partisipatif dan terbuka. 

 Media sosial membawa dampak ambivalen: di satu sisi memperluas jangkauan misi dan 

meningkatkan keterlibatan jemaat; di sisi lain memunculkan tantangan serius seperti 

penyebaran ajaran sesat, krisis otoritas, dan individualisme digital. 

 Gereja dituntut untuk tidak hanya bereaksi secara teknologis, tetapi juga secara teologis, 

melalui pemaknaan ulang ekklesiologi yang kontekstual dan relevan. 

Dengan demikian, digitalisasi bukan hanya soal adaptasi teknis, tetapi sebuah panggilan 

teologis bagi Gereja untuk menjadi terang dan garam di era baru yang ditandai oleh kecepatan 

informasi dan pergeseran budaya. 

 

 



 
 
 

Transformasi Gereja di Era Digital: Kajian Teologis Pra dan Pasca Internet 
 

94          PENGHARAPAN - VOLUME 2, NOMOR 2, MEI 2025 

 
 

3.2 Rekomendasi  

Agar Gereja dapat menjawab tantangan zaman digital secara efektif tanpa kehilangan 

identitasnya, berikut adalah beberapa rekomendasi strategis: 

1) Penguatan Teologi Digital 

Gereja perlu mengembangkan kurikulum dan literatur yang secara khusus 

membahas teologi digital—yakni refleksi sistematis mengenai kehadiran dan pelayanan 

Gereja dalam ruang digital. Ini mencakup etika komunikasi, otoritas digital, bentuk 

ibadah daring yang teologis, dan pemuridan virtual. 

2) Pelatihan Digital Bagi Pelayan dan Jemaat 

Gereja perlu melengkapi pelayan-pelayan Tuhan dan jemaat dengan kompetensi 

digital yang etis dan spiritual. Ini termasuk pelatihan literasi media, penggunaan 

teknologi secara bijak, serta kemampuan menyampaikan Injil secara kreatif namun 

tetap ortodoks. 

3) Keseimbangan antara Luring dan Daring 

Strategi pelayanan harus menyeimbangkan antara komunitas fisik dan kehadiran 

digital. Gereja tetap perlu membangun relasi tatap muka yang mendalam, sekaligus 

mengintegrasikan pelayanan daring sebagai pelengkap, bukan pengganti. Pendekatan 

blended church bisa menjadi model yang strategis. 

4) Membangun Komunitas Digital yang Berakar 

Alih-alih sekadar menyebarkan konten, Gereja harus membangun komunitas 

iman digital yang berakar pada firman Tuhan, disiplin rohani, dan pendampingan 

pastoral. Grup online, diskusi teologis daring, dan mentoring digital harus menjadi 

bagian dari pemuridan yang berkelanjutan. 

5) Evaluasi Teologis Berkala 

Setiap bentuk pelayanan digital harus dievaluasi secara berkala berdasarkan 

prinsip-prinsip teologi sistematika dan nilai-nilai spiritual Gereja. Ini penting agar 

Gereja tidak terjebak dalam pragmatisme teknologi, tetapi tetap setia pada 

panggilannya sebagai saksi Injil. 

Era digital bukan akhir dari spiritualitas Kristen, ia adalah panggung baru bagi pewartaan Injil, 

di mana kehadiran Allah tetap bekerja melalui algoritma, jaringan nirkabel, dan media sosial. 

Gereja yang reflektif, kreatif, dan teologis akan tetap relevan serta efektif dalam menjawab 

kebutuhan zaman, sambil tetap teguh pada inti imannya: Yesus Kristus sebagai pusat segala 

hal. 
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